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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil analisis (SPSS) yang memanfaatkan program SPSS versi 

26 dan pengkajian pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang bisa 

diambil dari riset ini adalah: 

1. Samsat Keliling memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak 

kendaraan bermotor di Kota Cirebon dari tahun 2019-2023 dengan hasil 

nilai t-hitung untuk Samkel 0.069252, nilai t-statistic sebesar 3.624350 

nilai prob sebesar 0,0023 (< 5%). Walaupun dalam data pendapatan 

Samsat menunjukan angka yang berfluktuasi, tetapi selalu adanya 

peningkatan jumlah kendaraan bermotor selama periode tersebut. 

2. Samsat Masuk Desa memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan 

pajak kendaraan bermotor dengan hasil nilai nilai  t-hitung untuk  X2  

sebesar  t-hitung untuk  0.012314, nilai t-statistic sebesar 2.342285, nilai 

prob sebesar 0.0324  (< 5%) Meski dalam data pendapatan Samades lebih 

kecil dari Samsat Keliling, Samades memiliki kenaikan pendapatan secara 

baik. Cara yang dapat dilakukan untuk dapat selalu meningkatkan 

pendapatan pajak Samades adalah dengan optimalisasi jangkaun target 

wajib pajak dan sosialisasi pemanfaatan media social atau pemerintah desa 

setempat untuk menginformasikan wajib pajak. Itulah suatu cara untuk 

dapat meningkatkan pendapatan pajak melalui Samsat Masuk Desa. 

3. Samsat Outlet memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap penerimaan 

pajak kendaraan bermotor dengan hasil nilai nilai  t-hitung untuk  X3  

sebesar  t-hitung untuk  0.012314, nilai t-statistic sebesar 2.342285, nilai 

prob sebesar 0.0324  (< 5%). Pendapatan Samsat Outlet lebih kecil dari 

Samsat Masuk Desa, tetapi Samsat Outlet memiliki stabilitas pendapatan 

secara baik. Cara yang dapat dilakukan untuk dapat selalu meningkatkan 
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pendapatan pajak Samsat Outlet adalah dengan optimalisasi jangkaun 

target wajib pajak dan sosialisasi pemanfaatan media sosial atau 

pemerintah desa setempat untuk menginformasikan wajib pajak. Itulah 

suatu cara untuk dapat meningkatkan pendapatan pajak melalui Samsat 

Outlet. 

4. Samsat Keliling, Samsat Masuk Desa dan Samsat Outlet memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak kendaraan bermotor 

dengan hasil nilai F-hitung sebesar 0,002597 (0,05). Dengan ini dapat 

disimplkan bahwa Samsat Keliling dan Samsat Masuk Desa berpengaruh 

positif terhadap penerimaan Pajak Kendaraan bermotor Kota Cirebon. 

Upaya program pemungutan pajak yang tersebar dibeberapa titik 

kecematan dan berbagai desa dapat menjangkau penerimaan pajak yang 

baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

telah dijabarkan, serta mengingat adanya keterbatasan tenaga, waktu serta biaya 

dalam penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang ingin disampaiukan 

penulis yaitu:  

1. Bagi Samsat Kota Cirebon, diharapkan untuk terus mengoptimalilasi 

program layanan pemungutan masyarakat Samsat Keliling dan Samsat 

Masuk Desa untuk terus meningkatkan ketepatan pembayaran pajak atau 

lainnya, guna menigkatkan penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Kota 

Cirebon. 

2.  Pusat pengelola Pendapatan daerah Kota Cirebon, diharapkan untuk dapat 

terus berupaya untuk mempertahankan dan meningkatkan penerimaan 

Pajak Kendaraan Bermotor karena salah satu progam Samsat Keliling dan 

Samsat Masuk Desa di Kota Cirebon memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap PKB di Kota Cirebon dengan cara memperketat sanksi dan terus 
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memperbaiki sistem administrasi yang ada. Selain itu juga disarankan 

untuk terus bekerjasama bersama Dirlantas Polda Jabar dengan Kapolres 

Cirebon Kota, untuk selalu menerapkan pengecekan berkala dan 

melakukan pendataan lebih lanjut dan sesuai dengan investigasi 

dilapangan untuk menagih para penunggak pajak, dengan melakukan 

operasi gabungan sehingga terlihat yang menunggak pajak dan 

menyuruhnya untuk segera melakukan pembayaran tunggakan tersebut 

sehingga bisa meningkatkan penerimaan dari Pajak Kendaraan Bermotor. 

3. Bagi penulis selanjutnya yang akan mengambil topik yang sama, bisa  

menggunakan jenis variable penelitian serupa dan menambah variable 

lainnya, menambahkan periode tahunnya atau bisa menambahkan variabel 

pajak daerah lainnya seperti Pajak Rokok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


